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RINGKASAN DAN SUMMARY
RINGKASAN:

PEMANFAATAN PLASMA NUTFAH LOKAL PADI, PERLAKUAN SUHU,
FOTOPERIOD: Menggunakan Teknik Iradiasi Sinar Gamma untuk Menghasilkan
Kandidat Mandul Jantan

Terbatasnya galur mandul jahtan dan rumitnya teknik produksi benih hibrida
tiga galur melalui pemanfaatan mandul jantan sitoplasmik (CMS) menjadi kendala
utama pengembangan padi hibrida nasional. Terobosan baru untuk
menyederhanakan produksi benih hibrida adalah mengembangkan hibrida dua galur
dengan memanfaatkan galur mandul jantan akibat perlakuan fotoeriod dan suhu
(photoperiod and temperature-sensitive genic male steril - EGMS). Penelitian ini
dalam jangka panjang bertujuan menghasilkan galur mandul Jantan yang secara
genetik sensitif terhadap perlakuan lingkungan (galur EGMS). Penelitian vang telah
berjalan yaitu Induksi mutasi dengan iradiasi sinar gamma pada padi lokal Bengkulu
seperti Sriwijaya, dan Kuningan. Setelah mendapatkan radiasi, benih ditanam untuk
peningkatan populasi mutan. Selanjutnya populasi mutan (M) ditanam di lapang.
Dan tahap yang sedang berlangsung saat ini adalah menanam kembali biji M; yang
diberi perlakuan fotoperiod (16 jam terang 8jam gelap, 12 jam terang 12 jam gelap,
dan 8 jam terang 16 jam gelap) dan suhu (suhu tinggi, normal, dan suhu rendah).

Sebagai akibat iradiasi sinar gamma daya tumbuh tanaman padi Sriwijaya
59% dan Kuningan 58%. Populasi M, tidak menghasilkan malai padi mandul.
Setelah dipanen dan ditumbuhkan turiang (singgang atau ratoon) didapatkan 3
rumpun padi Kuningan yang mandul malainya, namun tidak pada padi Sriwijaya.
Pada waktu penulisan laporan ini populasi M, dengan perlakuan fotoperiod lebih
kurang berumur 3,5 bulan dan suhu. lebih kurang berumur 2,5 bulan.
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PRAKATA

Alhamdulilah, puji syukur hanya bagi Allah SWT yang atas hidayah dan
inayahNya penulis mampu melaksanakan penelitian, meskipun belum selesai secara
keseluruhan.

Laporan ini disusun berdasarkan picnelitian dengan judul ” Pemanfaatan
Plasma Nutfah Lokal Padi, Perlakuan Suhu, Fotoperiod: Menggunakan Teknik Iradiasi
Sinar Gamma untuk Menghasilkan Kandidat Mandul Jantan”.  Penelitian ini
dilaksanakan di lingkungan Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian
Universitas Bengkulu. Sekitar 43 asesi padi dikoleksi dari daerah Jambi dan
Bengkulu, dari ke 43 asesi tersebut ada 3 asesi yang menunjukkan pertumbuhan yang
sesuai dengan daerah pertanaman, yaitu Padi Bugis, Sriwijaya, dan Kuningan.
Irradiasi sinar gamma dilakukan di Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi (PATIR).
Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN) Jakarta. Penanaman dilakukan di Kebun
Percobaan Jurusan BDP, pengamatan sterilitas polen dilakukan di Laboratorium
Fisiologi Jurusan BDP Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu. Lokasi penelitian
berada pada ketinggian 10 m dpl.

Akhirulkata, penulis sampaikan terima Kasih pada DP2M Dikti dan Lembaga
Penelitian Universitas Bengkulu atas semua dukungan dana yang diberikan, serta,
Suwanto Muji dan Karianto atas bantuan waktu, tenaga dan sarannya. Penulis
berharap semoga laporan ini dapat digunakan dan dimanfaat sebagai mestinya bagi
yang berkepentingan.

Desember 2009

Penulis
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Pertumbuhan Asesi yang terkumpul

5.2.

Seluruh asesi yang terkumpul ditanam 'dalam polibag. Asesi yang jumlahnya
sampai 43 dapat tumbuh sampai fase pembungaan, dan pertumbuhan tanaman dapat
dilihat pada lampiran 1. Pertumbuhan tanaman menunjukan petumbuhan yang
normal (lihat lampiran 1), namun demikian pada akhir masa pertumbuhan seluruh
tanaman dapat serangan wereng dan blast. Tidak banyak yang bisa diselamatkan
dari tanaman dan dari sisa padi yang terpilih adalah padi Bugis, Kuningan dan

Sriwijaya.

Memperoleh populasi mutan generasi M, dari induksi mutasi padi Bugis,
Sriwijaya, dan Kuningan melalui iradiasi sinar gamma pada dosis 250-300Gy
Genotipe padi yang digunakan dalam penelitian ini adalah genotipe padi gogo yang
memiliki potensi baik untuk dikembangkan di lahan masam, yang meliputi varietas
lokal Bugis, Kuningan dan Sriwijaya. Iradiasi dilakukan di PTIR-Batan, pada taraf
dosis 250 Gy. Taraf dosis tersebut merupakan taraf dosis mendekati LD50 untuk
tanaman serealia. Sekitar 2000 butir benih dari masing-masing varietas diiradiasi.
Benih padi yang belum diiradiasi disebut sebagai M, dan setelah mendapat
perlakukan iradiasi maka disebut sebagai M, karena setelah mendapat paparan
radiasi maka telah terjadi mutasi pada tingkat gen yang baru akan terlihat setelah
benih tersebut ditanam.
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5.3.

0.9 -
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Persentase Daya Tumbuh (%)
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N

o
—

SRMUAYA KUNINGAN

Jenis Padi

Gambar 1. Diagram Persentase Daya tumbuh Padi
Bugis, Sriwijaya, dan Kuningan

Dari 2000 biji yang di radiasi kemudian dikecambahkan dan disemai. kemudian dapat
diketahui jumlah pertanaman yang dapat tumbuh menjadi tanaman yang kuat dan bervigor
baik. Setelah disemai dan dipertanaman dalam waktu 21 hari setelah tanam (HS 1) maka
diketahui jumlah yang masih bertahan untuk menjadi populasi M| (dapat dilihat pada
lampiran la). daya tumbuh tanaman padi Bugis 49%. padi Sriwijava 39° dan

Kuningan 58%.

Padi Bugis, Sriwijaya, dan Kuningan yang diradiasi berkecambah dan tumbuh
separuh dari yang nirradiasi (Gambar 1). Pertumbuhan awal dari populasi di
lapangan tampak sangat lambat dibandingkan yang nirradiasi. Pertanaman yang
kurang bagus vigornya setelah diberi pengairan, pemupukan dan penyulaman dapat
tumbuh normal. Populasi M, dari yang mampu tumbuh dan berkembang ini
didapatkan tanaman yang mengalami mutan spontan seperti pada padi Kuningan
yang albino ataupun rumpun vang terserak (Lampiran 1).

Membentuk generasi mutan M, ‘

Populasi M1 yang sudah terbentuk mulai tumbuh maka dapat dilihat bahwa
populasi M1 dapat dijelaskan antara padi Bugis, Sriwijaya, dan Kuningan sebagai
berikut

[}
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a. Padi Bugis.

Padi ini merupakan padi yang membentuk anakan yang sangat banyak (57 batang) dan
daunnya lebar. Namun daun yang lebar tadi posisinya melengkung sehingga daun yang
diatas (lebih muda) menaungi daun yang dibawahnya (lebih tua). Demikian pula umur
yang menjadi kendala bahwa padi Bugis membutuhkan waktu yang cukup panjang (120
hari) untuk mulai berbunga, dan untuk sampai panen padi Bugis membutuhkan waktu

sampai 6 bulan.

200:5
£0
£
Wi

”0 -

Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Anakan (batang),
Jumlah Daun (helai), dan Luas Daun (cm ?)
g

Minggu Setelah Tanam
Gambar 2. Kurva Variabel Pertumbuhan Padi Bugis

Pada kurva gambar . peningkatan iumlah daun masih terbentuk sampai dengan tanaman
berumur 15 minggu setelah tanam. Demikiar pula pada tinggi tanaman meningkat terus
sesuai dengan pertambahan jumlah daun. Jumlah anakan meningkat sejalan dengan
periambahan umur tanaman. Peningkatan jumlah anakan mendukuny pertambahan jumlah
daun. Dari daya tumbuh tanaman 5.1. diketahui bahwa jumlah tanaman padi bugis lebih
tinggi tingkat kematiannya dibanding padi Sriwijaya dan padi Kuningan setelah benih
dikenai radiasi sinar gamma. Pada akhir pertumbuhan disayangkan padi Bugis diserang
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wereng coklat dan daun hawar (blast), sehingga jumlah dan berat bulir hanya sedikit sekali
yg dapat diselamatkan dan tidak dapat digunakan untuk pertanaman berikutnya.

b. Padi Sriwijaya.

Padi Sriwijaya dengan postur ramping dan daun tegak merupakan pilihan untuk
dapat dijadikan unggulan. Dari penampilan tanaman yang tingginya berkisar 100
cm dan jumlah daun yang tidak banyak diharapkan tingginya jumlah biji per
rumpun dan berat biji per rumpun (57 gr). Jumlah anakan yang terbentuk tidak sepadan
dengan jumlah daun yang terbentuk (Lampiran 1d). Demikian pula pada tinggi tanaman
tidak menggambarkan dengan tingginya jumlah daun hal ini terjadi karena luas tiap daun
radi Sriwijava kecil kurang dari 20 cm’ hal ini juga menyebabkan rumpun padi Sriwijaya

tidak nampak besar.
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Gambar 3. Kurva Variabel Pertumbuhan Padi Sriwijaya
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Padi Sriwijaya punya keunggulan dengan waktu pembungaan yang cukup cepat dan waktu
p;nen yang pendek. Dengan demikian padi Sriwijaya dapat diselamatkan dari serangan
penyakit hawar (blast). Dari perbanyakan populasi M1 padi Sriwijaya yang dapat
dikumpulkan biji dalam jumlah yang cukup bahyak. Sehingga dapat diketahui jumlah bulir
per rumpun (2758 biji) dan berat biji per rumpun (57gr). Padi Sriwijaya dengan daun
yang tegak dapat menangkap cahaya secara efisien dan tidak mengakibatkan kelembaban
tinggi di bagian bawah rumpun yang mengurangi terserang penyakit. Populasi tinggi tidak
mengakibatkan tumpang tindih daun. Penampilan tegar dan daun tegak menghasilkan bii

yang cukup bernas dan banyak (Lampiran 4).
c. Padi Kuningan

Populasi M1 yang terbentuk pada padi Kuningan tinggi tanaman menunjukkan variabel
vang paling tinggi pada kurva. Jumlah anakan paling tinggi mencapai 17 batang,
sementara tinggi tanaman sampai mencapai 157 cm dan luas daun mencapai 24 cm2, dan
jumlah daun mencapai 58 helai. Padi Kuningan waktu pembungaan pada umur 115 HST.
Pada 3 tanaman padi Kuningan terjadi mutasi daun menjadi albino, ada 5 tanaman yang
bentuk rumpun berubah dari ramping tinggi menjadi melebar karena batang posisinya
berserak.

Padi kuningan tampak yang paling tinggi dan tampak yang paling ramping karena jumlah
anakan yang paling sedikit. Dari gambar dapat dilihat biji kuningan besar sebagai

kompensasi jumlah malai yang sedikit.

Jumlah helaian daun yang sedikit dikompensasi dengan panjang dan lebar daun yang lebih
sehingga membentuk luas daun yang besar yang berguna dalam penangkapan sinar
matahari. Pembentukan biji yang besar dan bernas diperkirakan dari jumlah fofosintat
yang besar mengalir ke biji. Namun karena serangan blast dan wereng tidak cukup data
yang dapat disajikan dalam laporan ini. Penelitian selanjutnya dengan membentuk
populasi M2 diharapkan dapat informasi yang lebih banyak. Dari hasil turian (ratoon)
tanaman padi Kuningan diperoleh malai yang mandul, diharapkan dapat sebagai sumber

tetua betina setelah uji seleksi selanjutnya.

Meskipun tidak mendapatkan individu yar'1g mandul pada pertanarnan populasi M1
maka setelah tanaman dipanen atau dipangkas karena terkena serangan wereng dan
blast maka dipelihara turiang (ratoon) tanaman. Populasi turiang diperoleh individu
yang mandul dengan kenampakan hampa pada seluruh malai pada rumpun tanaman
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padi Kuningan. Individu yang mandul kemudian dipindah ke dalam ruang tanaman

agar dapat dipelihara dengan lebih intensif.
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Gambar 4. Kurva Variatel Pertumbuhan Padi Kuningan

5.4. Identifikasi dan seleksi genotipe mandul jantan sensitif fotoperiod.

Perlakukan fotoperiod dilakukan menjelang tanaman berbunga.. Dari pengamaran
populasi M, pada bagian kepala sari sampai terjadi penyerbukan dan pembuahan
tidak ada gejala terjadi ketidak-suburan kepala sari, sampai pada akhimya malai
tetap merunduk (lihat Lampiran 3). Populasi M; yang sudah mulai menguning
pada padi Sriwijaya dan Kuningan daplmt terkena serangan wereng dan blast.
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5.5.

Sriwijaya sebagian dapat dipanen, sejumlah kecil sekali biji kuningan dapat
dipanen. Padi Bugis terkena serangan paling parah, sebelum biji dapat dipanen
dengan pemeliharaan yang intensif dapat dipanen beberapa biji Bugis. Sebagai
akibatnya pada pertanaman M, pada perlakuan fotoperiod, bugis tidak dapat
digunakan sebagai bahan tanam lagi.

Identifikasi dan seleksi genotipe mandul jantan sensitif suhu.

Aplikasi suhu yang ekstra tinggi dapat menginduksi mandul jantan dengan
ditemukannya malai yang hampa, sementara pada suhu ekstra rendah tidak
menyebabkan kemandulan pada bunga padi Sniwijaya maupun Kuningan.
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V1. SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN:

1:

LP¥]

Koleksi plasma nutfah yang memiliki potensi mandul jantan sebagai respon
terhadap kondisi lingkungan belum didapatkan.

Populasi mutan generasi Mo melalui iradiasi sinar gamma pada dosis 250-300Gy padi
Bugis 49%, Sriwijaya 59%, dan Kuningan 58% dari 2000 biji yang diirradiasi

Sudah mendapatkan populasi mutan M2 melalui melalui perbanyakan populasi
M1, namun jumlahnya sangat terbatas karena adanya serangan wereng dan
blast.

Perlakuan suhu tinggi dapat menginduksi mandul jantan.

Perlakuan fotoperiod belum mengindikasikan dapat menginduksi mandul jantan

Perlu dilakukan pengendalian hama dan penyakit -yang sangat intensif, agar
benih yang sudah diradiasi dapat digunakan sebaik-baiknya, tidak hilang karena
terserang hama dan penyakit.

Perlu ditingkatkan variasi fotoperiod agar dapat menginduksi mandul jantan.

Perlu dilakukan perlakuan fotoperiod dan suhu sejak mulai ditanam.
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